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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penulis yang berbunyi 

“terdapat pengaruh pelatihan drill terhadap peningkatan kemampuan servis 

forehand  dalam permainan tenis meja pada siswa kelas VIII Putra SMP Negeri 1 

Tilango” dapat diterima. 

 Hal ini terbukti dengan menerapkan latihan drill servis memberikan dampak 

yang positif dan baik terhadap peningkatan ketepatan pukulan servis forehandsiswa 

putra kelas VIIISMP Negeri 1 Tilango, serta dapat dibuktikan dengan hipotesis 

statistik dimana latihan drill servis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatankemampuan pukulan servis forehanddalam permainan tenis meja. 

 Dalam pengujian data normalitas yang diperoleh bahwa data variabel hasil 

ketepatan pukulan servis forehand  tenis meja merupakan data yang berdistribusi 

normal. Serta dalam pengujian homogenistas data variabel hasil dari peningkatan 

ketepatan pukulan servis forehand tenis meja berasal dari data populasi yang 

homogen (sama). 

5.2   Saran 

Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan simpulan di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bahwa peningkatan ketepatan pukulan servis forehand tenis meja harus 

memperhatikan bentuk-bentuk latihan khususnya latihan drillservis. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pecinta olahraga 

tenis meja untuk dapat menerapkan latihan drill yang dapat menghasilkan 

ketepatan pukulan servis forehand dalam permainan tenis meja. 

3. Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan dalam 

rangka meningkatkan keterampilan teknik dasar siswa khususnya teknik dasar 

servis forehand. 



 
 

4. Guru hendaknya kreatif dalam merubah modellatihan guna menghindari 

kejenuhan siswa selama proses latihan maupun pembelajaran pada pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 

5. Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam meningkatkan 

keterampilan maupun gerak dasar siswa, khususnya siswa di Sekolah 

Menengah Pertama.  

6. Untuk lebih meningkatkan kualitas dari pada pembelajaran dalam pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan, guru kiranya perlu untuk mengembangkan 

kembali hasil penelitian tersebut dengan tujuan untuk memperbaiki hal-hal 

yang masih sangat kurang pada hasil penelitian ini. 

7. Diharapkan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam memilih 

dan menetapkan metode, model, maupun strategi pembelajaran harus 

mengetahui kelebihan dan kekurangannya 
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